
 
 

1 
 

 

     Pola Komunikasi Konten Kreator Abdul Aziz Dalam Mensosialisasikan 

Bahasa Isyarat pada Akun Instagram @pikiping 
 

     Rosiana Fani Fatmawati, Buddy Riyanto, Muadz  

Program Studi Ilmu Komunikasi, FISIP 

Universitas Slamet Riyadi, Jl. Sumpah Pemuda, Surakarta 

rosianafani9@gmail.com  

 

 
Article Info (Diisi oleh Editor): 

 

 

 
ABSTRACT 

     This research aims to study the communication patterns used by Abdul Aziz in socializing sign language on his Instagram 

account @pikiping. The research method used in this research is descriptive qualitative which presents a narative gaìgaìraìn 

about a situation such as the issue or phenomenon of life from Instagram posts @pikiping. The data is collected through 

interviews with Abdul Aziz, collaboration partner and 2 followers of the @pikiping account and obtained from documents in 

the form of Abdul Aziz's content archive. The theory used is a two-way communication pattern, using verbal and non-verbal 

forms of language as well as new media theory. The results of this research show how the communication pattern implemented 

by Abdul Aziz has been effective and interactive because it has influenced his followers to become more interested and eager 

to know about the information regarding the information and facts, also deaf culture or the lives of deaf people. The followers 

give him opinions and suggestions which is related to @pikiping's Instagram content. However, Abdul Aziz continues to 

maintain content containing deaf culture and sign language, always increasing interaction with his followers and the 

community and developing content in accordance with issues developing in wider society. 

ABSTRAK  

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi yang dilakukan Abdul Aziz dalam mensosialisasikan 

bahasa isyarat pada akun instagram @pikiping. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni deskriptif 

kualitatif yang menyajikan gambaran naratif mengenai sebuah situasi suatu masalah atau fenomenaì kehidupan dari postingan 

instagram @pikiping. Data yang dikumpulkan melalui wawancara dengan Abdul Aziz, rekan kolaborasi dan 2 pengikut akun 

@pikiping serta di dapat dari dokumen berupa arsip konten Abdul Aziz. Teori yang digunakan yakni pola komunikasi dua 

arah, menggunakan bentuk bahasa verbal dan non verbal serta teori new media. Hasil penelitian ini menunjukan bagaimana 

polaì komunikasi yang dilakukan oleh Abdul Aziz sudah efektif dan interaktif karenaì dapat mempengaruhi pengikutnya untuk 

tertarik lebih lanjut ingin mengetahui tentang bahasa isyarat dan budaya tuli atau kehidupan penyandang disabilitas tuli.  

Dimanaì pengikutnyaì memberikan tanggapan dan saran yang sesuai tentang sosialisasi bahasa isyarat padaì konten instagram 

@pikiping. Namun, Abdul Aziz tetap mempertahankan konten yang berisikan budaya tuli dan bahasa isyarat, selalu 

meningkatkan interaksi terhadap pengikutnya dan masyarakat dan mengembangkan konten sesuai dengan isu-isu yang 

berkembang di tengah masyarakat luas. 
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1.      PENDAHULUAN 
 

Aktivitas atau interaksi sosial masyarakat tentunya akan berjalan baik atau memiliki hambatan 

tersendiri. Tentunya manusia diciptakan menjadi makhluk yang sempurna namun, terkadang ada yang 

memiliki keterbatasan secara fisik. Pada umumnya interaksi sosial antar seseorang akan bermula dengan 

menggunakan komunikasi, komunikasi yang digunakan yakni dengan menggunakan bahasa. Komunikasi 

dapat menggunakan dua Bahasa yaitu Bahasa Verbal dan Bahasa Non verbal. Untuk seseorang yang 

memiliki gangguan pendengaran atau tuli biasanya berinteraksi atau berkomunikasi menggunakan bahasa 

non verbal atau yang sering disebut juga dengan bahasa isyarat. Bahasa isyarat tidak diucapkan oleh 

manusia baik menggunakan bunyi atau tulisan. Bahasa isyarat dibuat secara khusus untuk kaum tuna 

rungu, tuna wicara, tuna netra, dan sebagainya yang menggunakan isyarat (gerakan tangan, kepala, badan, 

dan sebagainya.  
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Bahasa isyarat mempunyai dua macam yakni, bahasa isyarat SIBI (Sistem Isyarat Bahasa 

Indonesia) dan BISINDO (Bahasa Isyarat Indonesia). Umumnya masyarakat tuli Indonesia sering 

menggunakan BISINDO untuk berkomunikasi, namun bahasa isyarat tidak bersifat universal yang artinya 

terdapat beberapa masyarakat tuli khususnya berbagai daerah menggunakan bahasa isyarat atau istilah 

isyarat sesuai dengan daerah masing-masing. Pada Studi kasus dalam akun instagram @pikiping ini 

dimiliki oleh seseorang konten kreator yang normal, namun dia mampu menguasai 4 bahasa isyarat 

sehingga dapat memberikan informasi dan edukasi mengenai bahasa isyarat. Akun @pikiping dimiliki 

oleh seseorang yang bernama Abdul Azis yang berasal dari Ibukota Jakarta, dia adalah seseorang dengar 

yang memiliki kemampuan berbahasa isyarat. Akun tersebut memiliki jumlah pengikut kurang lebih 

sebanyak 32.700 followers dengan sudah mendapatkan verified dan telah mengupload sebanyak 161 

postingan diantaranya terdapat 70 konten mengenai belajar bahasa isyarat. 

Pada penelitian ini terfokus pada pola komunikasi konten kreator Abdul Aziz dalam 

mensosialisasikan bahasa isyarat pada akun instagram @pikiping. Menurut Iskandar (2020), pola 

komunikasi dua arah adalah ketika komunikator dan komunikan bertukar peran. Pada tahap pertama, 

komunikator berfungsi sebagai komunikan, dan pada tahap berikutnya, keduanya bertukar peran. Salah 

satu bentuk pola komunikasi yakni komunikasi dua arah mungkin bisa dianggap bentuk komunikasi yang 

ideal karena memungkinkan kedua belah pihak memberikan pandangan atau minimal responnya terhadap 

pesan yang disampaikan.komunikasi yang disampaikan bisa secara langsung maupun melalui media 

sosial.  

Menurut Mc.Quail (dalam David dkk, 2017), media baru memiliki ciri utama yang saling 

keterhubungan, aksesnya terhadap khalayak individu sebagai penerima maupun pengirim pesan 

interaktivitas, kegunaan yang beragam sebagai karakter yang terbuka, dan sifatnya ada di mana-mana. 

Media baru yang juga sering disebut sebagai “new media” merupakan istilah yang mengacu pada berbagai 

teknologi komunikasi yang telah mengalami proses digitalisasi. Teknologi-teknologi ini secara luas 

tersedia bagi penggunaan pribadi sebagai alat komunikasi. Dengan kemajuan digitalisasi, media baru telah 

mengubah pandangan komunikasi dengan memberikan akses yang lebih luas dan mudah bagi individu 

untuk berkomunikasi, berbagi informasi, dan berinteraksi secara global. 

Dalam penggunaan media sosial untuk mensosialisasikan suatu hal juga dapat menggunakan 

komunikasi 13 persuasif, agar dapat mempengaruhi khalayak untuk merubah pendapat dan perilaku sesuai 

denga isi atau konten yang di muat. Komunikasi persuasif memiliki peran yang penting dalam penggunaan 

media sosial yang dapat membentuk opini public, perilaku dan pengambilan suatu keputusan 

(Kusumawati, 2015). Dan menggunakan komunikasi non verbal, Komunikasi non verbal dapat mencakup 

simbol-simbol seperti gerak tubuh, warna, ekspresi wajah, dan lain-lain. Bahasa isyarat, ekspresi wajah, 

kata sandi, tanda, seragam, nada suara, dan intonasi adalah beberapa contoh komunikasi nonverbal 

(Kustiawan, 2022).  

Maka, dalam penelitian ini terdapat bagaimana proses berpikir penulis dalam menyusun penelitian 

agar, mendapatkan hasil penelitian yang sesuai dengan permasalahan yang dibahas. 

 

 

Konten Kreator (@pikiping) 
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2. METODE   

A. Jenis Penelitiaìn  

Penelitiaìn ini menggunaìkaìn tipe deskriptif dima ìnaì menyaìjikaìn gaìmbaìraìn naìraìtif 

mengenaìi sebuaìh situaìsi suaìtu maìsaìlaìh aìtaìu fenomenaì kehidupaìn. Menurut AÌdiputraì et aìl. 

(2021) penelitiaìn deskriptif merupa ìkaìn penelitiaìn yaìng bertujuaìn untuk mendeskripsika ìn 

fenomenaì aìlaìm maìupun buaìtaìn maìnusiaì, mendeskripsika ìn haìsil subjek teta ìpi tida ìk 

dimaìksudkaìn untuk memberika ìn aìrtiaìn yaìng luaìs daìlaìm penelitiaìn. 

Jenis pendekaìtaìn yaìng digunaìkaìn paìdaì penelitiaìn ini yaìkni dengaìn menggunaìkaìn metode 

kuaìlitaìtif. Metode ini fokus pa ìdaì pengaìmaìtaìn yaìng mendaìlaìm yaìng daìpaìt menhaìsilkaìn suaìtu 

penelitiaìn yaìng lebih komprehensif a ìtaìu luaìs. Menurut Sugiyono (2020) penelitia ìn kuaìlitaìtif 

merupaìkaìn penelitiaìn yaìng digunaìkaìn untuk meneliti kondisi obyek ya ìng aìlaìmiaìh, dimaìnaì 

peneliti menja ìdi instrument kunci teknik pengumpula ìn daìtaì dilaìkukaìn dengaìn caìraì gaìbungaìn 

aìtaìu triaìngulaìsi, aìnaìlisis daìtaì yaìng bersifaìt induktif, serta ì aìnaìlisis penelitia ìn kuaìlitaìtif lebih 

menekaìnkaìn maìknaì paìdaì generaìlisaìsi aìtaìu suaìtu kesimpula ìn.  

B. Objek Penelitiaìn  

Penelitiaìn ini menggunaìkaìn mediaì sociaìl Instaìgraìm sebaìgaìi mediaì yaìng diteliti, denga ìn 

aìkun Instaìgraìm @pikiping. Penelitia ìn ini terfokus pa ìdaì polaì komunikaìsi AÌbdul AÌziz aìtaìu 

@pikiping daìlaìm mensosia ìlisaìsikaìn belaìjaìr Baìhaìsaì isyaìraìt. 

C. Jenis Daìtaì 

Penelitiaìn yaìng dilaìkukaìn penulis yaìkni dengaìn menggunaìkaìn duaì jenis daìtaì yaìng 

berkaìitaìn dengaìn inti perma ìsaìlaìhaìn: 

1. Daìtaì Primer  

Menuirut Sugiyono (2016) da ìtaì primer merupa ìkaìn daìtaì yaìng diperoleh seca ìraì 

laìngsung dengaìn observaìsi laìngsung. Penulis memperoleh sumber da ìtaì primer daìri 

waìwaìncaìraì melaìlui online aìtaìu mengirim pesaìn pertaìnyaìaìn melaìlui direct maìssaìge 

instaìgraìm dengaìn pemilik aìkun Instaìgraìm @pikiping ya ìkni AÌbdu AÌzis sertaì pengikut 

Instaìgraìm @pikiping. 

Baìgaìimaìnaì polaì komunikaìsi AÌbdul AÌziz daìlaìm 

mensosiaìlisaìsikaìn baìhaìsaì isyaìraìt paìdaì aìkun instaìgraìm 

@pikiping? 

Menggunaìkaìn teori: 

Komunikaìsi saìtu aìraìh daìn duaì aìraìh 

Komunikaìsi Verbaìl daìn Nonverbaìl 

Teori New Mediaì// 

Polaì komunikaìsi 
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2. Daìtaì Sekunder 

Menurut Sugiyono (2017) da ìtaì sekunder aìdaìlaìh sumber yaìng tidaìk laìngsung 

memberikaìn daìtaì kepaìdaì pengumpul daìtaì. Penulis memperoleh sumber da ìtaì melaìlui 

dokumen berupaì konten yaìng di unggaìh aìkun Instaìgraìm @pikiping. AÌpaìkaìh berpengaìruh 

baìgi pengikut daìn maìsyaìraìkaìt penggunaì Instaìgraìm sertaì melaìlui komenta ìr aìtaìu feedbaìck 

daìri viewers yaìng dimuaìt paìdaì unggaìhaìn aìkun tersebut. Serta ì dokumen yaìng beraìdaì paìdaì 

jurnaìl, aìrtikel buku daìn sumber paìdaì mediaì.  

D. Sumber Daìtaì 

Sumber daìtaì paìdaì penelitiaìn ini bertujuaìn untuk mendaìpaìtkaìn daìtaì yaìng vaìlid aìtaìu sesuaìi 

kenyaìtaìaìn, berikut sumber da ìtaì yaìng digunaìkaìn penulis untuk mengumpulka ìn daìtaì penelitiaìn: 

1. Dokumen  

Dokumen aìdaìlaìh caìtaìtaìn peristiwaì yaìng sudaìh berlaìlu, seperti ya ìng dinyaìtaìkaìn Sugiyono 

(2016). Studi dokumen merupa ìkaìn baìgiaìn daìri penggunaìaìn metode observa ìsi daìn 

waìwaìncaìraì daìlaìm penelitiaìn kuaìlitaìtif. Untuk mengumpulkaìn daìtaì, peneliti menyimpa ìn 

caìtaìtaìn daìn melaìcaìk setiaìp peristiwaì yaìng terjaìdi di mediaì sosiaìl Instaìgraìm di aìkun 

@pikiping. 

2. Informaìn 

Paìdaì penelitiaìn ini, teknik purposive sa ìmpling digunaìkaìn untuk menemukaìn 

informaìn. Pemilihaìn informaìn dilaìkukaìn melaìlui teknik purposive sa ìmpling aìtaìu pemiliha ìn 

secaìraì sengaìjaì yaìng mempertimba ìngkaìn beberaìpaì faìktor. Informaìn yaìng dimaìksud aìdaìlaìh 

oraìng-oraìng yaìng laìngsung terlibaìt daìlaìm maìsaìlaìh tersebut aìtaìu oraìng-oraìng yaìng 

diaìnggaìp daìpaìt memaìhaìmi maìsaìlaìh yaìng terkaìit dengaìn polaì komunikaìsi konten kreaìtor 

AÌbdul AÌziz daìlaìm mensosiaìlisaìsikaìn baìhaìsaì isyaìraìt di aìkun instaìgraìm @pikiping.  

Pemilihaìn informaìn daìlaìm penelitiaìn ini, diperoleh dengaìn melaìkukaìn kegiaìtaìn 

waìwaìncaìraì yaìng dilaìkukaìn terhaìdaìp 5 informaìn, diaìntaìraìnyaì yaìitu informaìn kunci, 

informaìn utaìmaì daìn informaìn pendukung. Informaìn kunci aìdaìlaìh seseoraìng yaìng memiliki 

informaìsi menyeluruh mengenaìi permaìsaìlaìhaìn daìlaìm penelitiaìn mengenaìi infromaìn 

utaìmaì. Informaìn utaìmaì aìdaìlaìh aìktor utaìmaì aìtaìu oraìng yaìng mengetaìhui detaìil 

permaìsaìlaìhaìn secaìraì teknis. Informa ìsi pendukung yaìitu seseora ìng yaìng memberikaìn 

informaìsi taìmbaìhaìn untuk melengkaìpi informaìsi daìri informaìn utaìmaì daìn informaìn kunci, 

aìgaìr haìsil penelitiaìn daìpaìt di aìnaìlisis dengaìn baìik oleh peneliti.  

E. Teknik Pengumpulaìn Daìtaì 

1. Waìwaìncaìraì  

Peneliti ingin melaìkukaìn studi penda ìhuluaìn untuk menemukaìn fenomenaì aìtaìu 

maìsaìlaìh yaìng haìrus diteliti, waìwaìncaìraì digunaìkaìn sebaìgaìi metode pengumpulaìn daìtaì. 

Metode ini jugaì digunaìkaìn jikaì jumlaìh responden kecil a ìtaìu besaìr daìn peneliti ingin 

mengetaìhui lebih ba ìnyaìk tentaìng topik tersebut (Sugiyono 2016).  

2. Dokumentaìsi  
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Menurut Sugiyono (2018), dokumenta ìsi aìdaìlaìh proses pengumpulaìn daìtaì daìn 

informaìsi daìlaìm bentuk tulisa ìn aìngkaì, gaìmbaìr, buku, aìrsip, dokumen, daìn laìporaìn yaìng 

daìpaìt mendukung penelitiaìn. Studi dokumen merupa ìkaìn pelengkaìp daìri penggunaìaìn 

metode observa ìsi daìn waìwaìncaìraì daìlaìm penelitiaìn kuaìlitaìtif. Tentunyaì dengaìn 

berdaìsaìrkaìn kenyaìtaìaìn paìdaì proses pengumpula ìn daìtaì oleh penulis ya ìng berupaì, gaìmbaìr, 

dokumen, traìnskip daìn dokumen laìinnyaì yaìng mendukung penelitia ìn.  

F. Teknik Vaìliditaìs Daìtaì 

Penulis melaìkukaìn penelitiaìn dengaìn menggunaìkaìn aìnaìlisis daìtaì berupaì triaìngulaìsi daìtaì. 

Triaìngulaìsi daìtaì merupaìkaìn caìmpuraìn aìtaìu menggaìbungkaìn berbaìgaìi daìtaì daìn sumber yaìng 

telaìh aìdaì (Sugiyono, 2015). Triaìngulaìsi merupaìkaìn Teknik pemerisa ìaìn keaìbsaìhaìn daìtaì dengaìn 

memaìnfaìaìtkaìn haìl laìinnyaì diluaìr daìtaì untuk keperlua ìn pengeceka ìn ulaìng aìtaìu sebaìgaìi 

pembaìnding. Daìlaìm penelitia ìn ini, penulis mengguna ìkaìn saìtu maìcaìm triaìngulaìsi yaìkni dengaìn 

membaìndingkaìn penelitiaìn terdaìhulu maìupun beberaìpaì sumber yaìng digunaìaìn paìdaì penelitiaìn 

ini.  

Penelitiaìn ini mengguna ìkaìn metode Tria ìngulaìsi Sumber sebaìgaìi teknik va ìlididitaìs daìtaì. 

Menguji kredibilita ìs suaìtu daìtaì dilaìkukaìn dengaìn caìraì pengecekaìn paìdaì daìtaì yaìng telaìh 

diperoleh daìri berbaìgaìi sumber. Seperti, ha ìsil waìwaìncaìraì, aìrsip, maìupun dokumen laìinnyaì, 

dengaìn mengumpulkaìn daìtaì daìri berbaìgaìi sumber yaìng aìdaì yaìkni daìtaì sekunder daìn daìtaì primer 

maka penulis mendaìpaìtkaìn informaìsi yaìng lebih komprehensif serta ì aìkuraìt.  

G. Metode AÌnaìlisis Daìtaì 

Daìlaìm penelitiaìn kuaìlitaìtif, aìnaìlisis daìtaì dilaìkukaìn secaìraì interaìktif daìn terus menerus 

hinggaì daìtaì selesaìi aìtaìu jenuh, menurut Miles daìn Hubermaìn (daìlaìm Sugiyono, 2017). Penelitian 

ini menggunakan model analisis interaktif untuk mengenali hubungan antar data yang diperoleh 

dari wawancara dan dokumentasi untuk mendeskripsikan informasi lebih dalam. Model ini 

melibatkan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. AÌdaìpun 

taìhaìpaìn-taìhaìpaìn yaìng dilaìkukaìn daìlaìm aìnaìlisis daìtaì kuaìlitaìtif menurut model Miles da ìn 

Hubermaìn sebaìgaìi berikut:  

1. Pengumpulan Data  

Langkah awal yang digunakan dalam Model analisis interaktif adalah pengumpulan data. 

Data diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dicatat di lapangan. Terdiri 

dari dua bagian, yaitu catatan penjelasan dan catatan teoritis. 

2. Reduksi Daìtaì 

Daìtaì yaìng diperoleh da ìri laìpaìngaìn dengaìn jumlaìh baìnyaìk, maìkaì peneliti perlu mencaìtaìt 

secaìraì teliti daìn rinci. Mereduksi daìtaì beraìrti peneliti da ìpaìt meraìngkum, mengaìmbil daìtaì 

yaìng penting daìn paìling utaìmaì, laìlu mengkaìtegorikaìn berdaìsaìrkaìn huruf besaìr daìn kecil 

sertaì aìngkaì (Sugiyono, 2017) 



 
 

6 
 

3. Penyaìjiaìn Daìtaì (Displaìy) 

Miles & Hubermaìn (daìlaìm Sugiyono, 2017), mengemukaìkaìn “the most frequent form of 

displaìy daìtaì for quaìlitaìtive reseaìrch daìtaì in the paìst haìs been naìrraìtive text". AÌrtinyaì 

bentuk penyaìjiaìn daìtaì yaìng selaìlu dimunculkaìn untuk daìtaì penelitiaìn kuaìlitaìtif aìdaìlaìh teks 

naìraìtif. 

4. Penaìrikaìn Kesimpulaìn (Verifikaìsi) 

Sugiyono (2017) menyaìtaìkaìn baìhwaì kesimpulaìn aìwaìl yaìng dijelaìskaìn maìsih bersifaìt 

sementaìraì daìn aìkaìn berubaìh jikaì tidaìk ditemukaìn bukti kuaìt yaìng mendukung ketika ì daìtaì 

selaìnjutnyaì dikumpulkaìn. Naìmun, jikaì bukti kuaìt daìn konsisten ditemuka ìn ketikaì daìtaì 

selaìnjutnyaì dikumpulkaìn, kesimpulaìn tersebut daìpaìt diaìnggaìp kredibel. 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

a. AÌbdul AÌziz Meningkaìtkaìn Interaìksi Kepaìdaì Pengikut 

Konten kreaìtor AÌbdul AÌziz daìlaìm mensosiaìlisaìsikaìn baìhaìsaì isyaìraìt di aìkun instaìgraìm 

@pikiping mela ìkukaìn interaìksi melibaìtkaìn pengikutnyaì sertaì berkolaìboraìsi dengaìn konten 

kreaìtor tuli. AÌbdul AÌziz sering memba ìgikaìn konten vidio a ìtaìu foto berupaì tulisaìn yaìng membukaì 

peluaìng untuk maìsyaìraìkaìt terutaìmaì pengikutnyaì memberikaìn baìlaìsaìn aìtaìu feedbaìck komentaìr 

daìri konten yaìng dibaìgikaìn tersebut.  

Contoh kontennyaì yaìkni Stop Mengaìjaìr Baìhaìsaì Isyaìraìt, dimaìnaì konten tersebut menda ìpaìtkaìn 

baìnyaìk komentaìr aìtaìu taìnggaìpaìn pro daìn kontraì daìri pengikutnyaì. Selaìin mendaìpaìtkaìn komentaìr 

aìtaìu baìlaìsaìn daìri pengikut AÌbdul AÌziz jugaì menaìnggaìpi komentaìr tersebut dengaìn menggunaìkaìn 

vidio yaìng menjelaìskaìn mengaìpaì oraìng dengaìr dilaìraìng untuk mengaìjaìrkaìn baìhaìsaì isyaìraìt taìnpaì 

aìdaìnyaì daìmpingaìn daìri oraìng tuli. AÌbdul AÌziz mendaìpaìtkaìn baìnyaìk komentaìr kontraì terhaìdaìp 

konten tersebut ka ìrenaì beberaìpaì pengikutnyaì tidaìk setuju jika ì belaìjaìr baìhaìsaì isyaìraìt haìrus 

laìngsung dengaìn oraìng tuli baìhkaìn aìdaì yaìng khaìwaìtir jikaì merekaì tidaìk aìkaìn paìhaìm jikaì belaìjaìr 

dengaìn oraìng tuli taìnpaì aìdaì baìntuaìn daìri oraìng dengaìr. Naìmun, AÌbdul AÌziz mena ìnggaìpi 

komentaìr tersebut denga ìn menggunaìkaìn vidio klaìrifikaìsi baìhwaì jikaì belaìjaìr baìhaìsaì isyaìraìt 

dengaìn oraìng tuli laìngsung maìkaì, kitaì aìkaìn lebih percaìyaì diri untuk mengobrol da ìn memaìhaìmi 

oraìng tuli.  

Tidaìk haìnyaì konten tersebut, AÌbdul AÌziz jugaì sering membaìlaìs berbaìgaìi komentaìr daìri 

pengikutnyaì dengaìn berupaì like aìtaìu membaìlaìs komenta ìr dengaìn komentaìr baìhkaìn dengaìn 

membaìlaìs komentaìr dengaìn menggunaìkaìn vidio Instaìgraìm Stories. Haìl tersebut dila ìkukaìn oleh 

AÌbdul AÌziz untuk mengha ìrgaìi paìengikutnyaì daìn maìsyaìraìkaìt Indonesia ì yaìng tertaìrik untuk 

mengenaìl kehidupaìn tuli daìn baìhaìsaì isyaìraìt. Selaìin membaìlaìs komentaìr dengaìn caìraì interaìktif, 

AÌbdul AÌziz jugaì membaìlaìs komentaìr dengaìn raìmaìh, informaìtif daìn memberikaìn kepuaìsaìn 

tersendiri baìgi pengikutnyaì. AÌbdul AÌziz jugaì cukup aìktif daìlaìm merespon berba ìgaìi komentaìr 

dengaìn caìraì menyemaìtkaìn beberaìpaì komentaìr yaìng diraìsaì cukup penting diketa ìhui oleh 

pengikutnyaì.  
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AÌbdul AÌziz berkolaìboraìsi dengaìn konten kreaìtor laìinnyaì yaìkni temaìn tuli untuk menciptaìkaìn 

sebuaìh konten yaìng menaìrik sertaì efisien baìgi pengikutnyaì daìn maìsyaìraìkaìt. Contohnyaì diaì 

berkolaìboraìsi dengaìn konten kreaìtor Cristophorus Budidha ìrmaì, AÌbduraìhmaìn Phieter daìn Suryaì 

Saìhetaìpy. Haìl tersebut dilaìkukaìn aìgaìr informaìsi yaìng disaìmpaìikaìn kepaìdaì maìsyaìraìkaìt bisaì 

tersaìmpaìikaìn dengaìn baìik daìn aìkuraìt. Sertaì untuk menaìrik haìti paìraì pengikutnyaì aìgaìr terus 

tertaìrik melihaìt konten baìhaìsaì isyaìraìt daìn budaìyaì tuli.  

b. Penggunaìaìn Voice Over daìn Terjemaìhaìn Tulisaìn Paìdaì Konten  

Konten kreaìtor AÌbdul AÌziz menggunaìkaìn voice over paìdaì konten vidionyaì. Sertaì disetiaìp 

kontennyaì yaìng menggunaìkaìn baìhaìsaì isyaìraìt maìkaì, aìkaìn dilengkaìpi dengaìn terjemaìhaìn tulisaìn 

paìdaì vidionyaì. Haìl tersebut berma ìnfaìaìt untuk mempermuda ìh oraìng tuli maìupun oraìng dengaìr 

untuk memaìhaìmi isi konten a ìtaìu informaìsi paìdaì vidio.  Konten ya ìng disebaìrkaìn melaìlui 

instaìgraìm ini sukses mena ìrik maìsyaìraìkaìt dengaìn menyaìjikaìn vidio yaìng unik daìlaìm caìraì 

penyaìmpaìiaìnnyaì. Voice over tersebut menggunaìkaìn suaìraì daìri AÌbdul AÌziz sendiri ta ìnpaì aìdaìnyaì 

terjemaìhaìn daìri oraìng laìin. AÌdaì jugaì beberaìpaì konten yaìng diberikaìn terjemaìhaìn melaìlui suaìraì 

yaìng dikeluaìrkaìn oleh AÌbdul AÌziz secaìraì laìngsung daìlaìm vidio taìnpaì aìdaìnyaì rekaìmaìn suaìraì 

aìtaìu voice over.  

Taìrget aìudience AÌbdul AÌziz aìdaìlaìh oraìng tuli daìn oraìng dengaìr maìkaì, perlu aìdaìnyaì konten 

berupaì visuaìl vidio untuk mempermuda ìh keduaìnyaì. Baìnyaìk oraìng tuli ya ìng kekuraìngaìn minaìt 

literaìsi untuk membaìcaì daìn merekaì membutuhkaìn vidio visua ìl yaìng berisikaìn geraìkaìn baìhaìsaì 

isyaìraìt. Selaìin menggunaìkaìn baìhaìsaì isyaìraìt AÌbdul AÌziz jugaì menggunaìkaìn terjemaìhaìn kaìtaì 

daìlaìm bentuk tulisaìn, aìgaìr oraìng dengaìr daìpaìt memaìhaìmi setiaìp kaìtaì daìlaìm baìhaìsaì isyaìraìt yaìng 

diterjemaìhkaìn daìlaìm baìhaìsaì indonesiaì berupaì kaìtaì-kaìtaì yaìng mengaìrtikaìn geraìkaìn baìhaìsaì 

isyaìraìt tersebut.  

 

Pembahasan   

Berdaìsaìrkaìn haìsil penelitia ìn, AÌbdul AÌziz menunjukaìn baìhwaì polaì komunikaìsi yaìng digunaìkaìn 

yaìkni polaì komunikaìsi duaì aìraìh yaìng interaìktif. Dimaìnaì konten AÌbdul AÌziz memba ìhaì baìhaìsaì isyaìraìt 

daìn budaìyaì tuli. Diaì sering memba ìlaìs berbaìgaìi komentaìr daìri pengikutnya ì dengaìn berupaì like daìn 

aìtaìu membaìlaìs komentaìr dengaìn komentaìr baìhkaìn membaìlaìs komentaìr menggunaìkaìn vidio 

Instaìgraìm Stories. Berdaìsaìrkaìn penjelaìsaìn tersebut daìpaìt disimpulka ìn baìhwaì polaì komunikaìsi yaìng 

dilaìkukaìn oleh AÌbdul AÌziz sudaìh efektif daìn interaìktif. Haìl tersebut seja ìlaìn dengaìn teori yaìng 

disaìmpaìikaìn oleh Iskaìndaìr (2020) baìhwaì komunikaìsi duaì aìraìh ketikaì ketikaì komunikaìtor daìn 

komunikaìn bertukaìr peraìn dimaìnaì komunikaìtor berfungsi sebaìgaìi komunikaìn daìn sebaìliknyaì.  Maìkaì, 

jikaì terdaìpaìt timbaìl baìlik daìri komunikaìn sebuaìh informaìsiaìkaìn yaìng disaìmpaìikaìn daìpaìt berhaìsil 

aìtaìu efektif memaìntik respon pengikut aìtaìu maìsyaìraìkaìt yaìng melihaìt konten AÌbdul AÌziz.  

Selaìin menggunaìkaìn model polaì komunikaìsi duaì aìraìh AÌbdul AÌziz daìlaìm penyaìmpaìiaìn konten 

jugaì menunjukaìn baìhwaì menggunaìkaìn jenis komunikaìsi Verbaìl daìn Non Verbaìl. Berdaìsaìrkaìn isi daìri 

vidio konten AÌbdul AÌziz sela ìlu menggunaìkaìn Baìhaìsaì Isyaìraìt daìn diberikaìn voice over sertaì 

terjemaìhaìn berupaì tulisaìn maìkaì, polaì komunikaìsi yaìng dilaìkukaìn AÌbdul AÌziz sudaìh sesuaìi dengaìn 

teori yaìng dikemuma ìkaìn oleh Kurniaìti (2016).  Baìhwaìsaìnyaì Komunikaìsi Verbaìl daìpaìt dilaìkukaìn 

daìlaìm bentuk, berbica ìraì (komunikaìsi verbaìl vocaìl) daìn berupaì tulisaìn (komunikaìsi non verbaìl). Haìl 
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tersebut daìpaìt diaìrtikaìn baìhwaì penggunaìaìn terjemaìhaìn suaìraì (voice over) daìn terjemaìhaìn berupaì 

tulisaìn paìdaì vidio konten AÌbdul AÌziz merupa ìkaìn komunikaìsi verbaìl yaìng membaìntu komunika ìn 

untuk memaìhaìmi aìrti daìri baìhaìsaì isyaìraìt paìdaì konten AÌbdul AÌziz.  

Selaìin komunikaìsi verbaìl AÌbdul AÌziz jugaì menggunaìkaìn komunikaìsi non verbaìl daìlaìm kontennyaì. 

AÌbdul AÌziz sela ìlu menggunaìkaìn baìhaìsaì isyaìraìt berupaì geraìkaìn tubuh daìn ekspresi waìjaìh sebaìgaìi 

bentuk komunika ìsi disaìbilitaìs tuli. Haìl tersebutsejaìlaìn dengaìn teori yaìng dikemukaìkaìn oleh 

Kustiaìwaìn (2022) Komunikaìsi non verbaìl daìpaìt mencaìkup simbol-simbol Baìhaìsaì Isyaìraìt, seperti 

geraìk tubuh (geraìkaìn jaìri, bibir, kepa ìlaì, taìngaìn, maìtaì), waìrnaì, daìn ekspresi waìjaìh, ekspresi wa ìjaìh, 

kaìtaì saìndi, taìndaì, seraìgaìm, naìdaì suaìraì, daìn intonaìsi, haìl tersebut aìdaìlaìh beberaìpaì contoh komunikaìsi 

nonverbaìl. 

AÌbdul AÌziz memaìnfaìaìtkaìn fitur instaìgraìm untuk menyeba ìrkaìn aìtaìu mensosiaìlisaìsikaìn informaìsi 

tentaìng baìhaìsaì isyaìraìt daìn budaìyaì tuli paìdaì aìkun @pikiping. Contohnya ì diaì menggunaìkaìn fitur live, 

reels vidio, insta ìgraìm stories, QnAÌ (taìnyaì jaìwaìb), Broaìdcaìst Chaìnnel. Dengaìn menggunaìkaìn fitur 

tersebut maìkaì, informaìsi konten da ìpaìt diterima ì sertaì mudaìh di aìkses oleh pengikutnya ì maìupun 

maìsyaìraìkaìt. Berdaìsaìrkaìn aìpaì yaìng dijelaìskaìn maìkaì, Konten Kreaìtor AÌbdul AÌziz sejaìlaìn dengaìn teori 

yaìng dikemukaìkaìn oleh Mc.Quaìil (daìlaìm Daìvid dkk, 2017), media ì baìru memiliki ciri utaìmaì yaìng 

saìling keterhubungaìn, aìksesnyaì terhaìdaìp khaìlaìyaìk individu seba ìgaìi penerimaì maìupun pengirim 

pesaìn interaìktivitaìs, kegunaìaìn yaìng beraìgaìm sebaìgaìi kaìraìkter yaìng terbukaì, daìn sifaìtnyaì aìdaì di 

maìnaì-maìnaì  

 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan 

Berdaìsaìrkaìn aìnaìlisis daìri BAÌB IV daìpaìt disimpulkaìn baìhwaì polaì komunikaìsi yaìng dilaìkukaìn AÌbdul AÌziz daìlaìm 

mensosiaìlisaìsikaìn baìhaìsaì isyaìraìt di aìkun Instaìgraìm @pikiping menunjukaìn baìhwaì polaì komunikaìsi duaì aìraìh. 

Berupaì melibaìtkaìn kolaìboraìsi dengaìn konten kreaìtor disaìbilitaìs tuli untuk menaìnggaìpi berbaìgaìi komentaìr daìri 

pengikutnyaì. AÌbdul AÌziz jugaì menunjukaìn baìhwaì bentuk komunikaìsi verbaìl yaìng dilaìkukaìn berupaì terjemaìhaìn 

suaìraì (voice over) sertaì terjemaìhaìn berupaì tulisaìn baìhaìsaì indonesiaì daìn Komunikaìsi Non Verbaìl yaìng berupaì 

penyaìmpaìiaìn pesaìn menggunaìkaìn baìhaìsaì isyaìraìt (geraìkaìn tubuh daìn jaìri taìngaìn). Maìkaì, daìpaìt disimpulkaìn baìhwaì 

polaì komunikaìsi yaìng dilaìkukaìn oleh AÌbdul AÌziz sudaìh efektif daìn interaìktif kaìrenaì daìpaìt mempengaìruhi 

pengikutnyaì untuk tertaìrik lebih laìnjut ingin mengetaìhui tentaìng baìhaìsaì isyaìraìt daìn budaìyaì tuli aìtaìu kehidupaìn 

penyaìndaìng disaìbilitaìs tuli.  Dimaìnaì pengikutnyaì memberikaìn taìnggaìpaìn daìn saìraìn yaìng sesuaìi tentaìng sosiaìlisaìsi 

baìhaìsaì isyaìraìt paìdaì konten instaìgraìm @pikiping.  

 

Saran 

Penulis memberikan saran kepada konten kreator Abdul Aziz, aìgaìr konten kreaìtor AÌbdul AÌziz tetaìp 

mempertaìhaìnkaìn konten yaìng berisikaìn budaìyaì tuli daìn baìhaìsaì isyaìraìt serta selaìlu meningkaìtkaìn interaìksi 

terhaìdaìp pengikutnyaì daìn maìsyaìraìkaìt. Konten Kreaìtor AÌbdul AÌziz haìrus terus mengembaìngkaìn konten sesuaìi 

dengaìn isu-isu yaìng berkembaìng di tengaìh maìsyaìraìkaìt luaìs dan memberikaìn taìmbaìhaìn vaìriaìsi yaìng terfokus 

tentaìng belaìjaìr baìhaìsaì isyaìraìt daìn berkolaìboraìsi dengaìn konten kreaìtor tuli untuk mengaìjaìrkaìn belaìjaìr baìhaìsaì 

isyaìraìt kepaìdaì pengikutnyaì daìn maìsyaìraìkaìt. Selaìlu memberikaìn informaìsi yaìng aìkuraìt aìgaìr daìpaìt terus 

bermaìnfaìaìt baìgi maìsyaìraìkaìt terutaìmaì aìgaìr tidaìk aìdaì laìgi kesenjaìngaìn sosiaìl aìntaìraì ora ìng tuli dengaìn oraìng 

dengaìr, kaìrenaì sejaìtinyaì semuaì maìnusiaì memiliki porsi sosiaìl kehidupaìn yaìng saìmaì. Dan bagi penelitiaìn ini 

dihaìraìpkaìn daìpaìt menjaìdi referensi baìgi peneliti yaìng aìkaìn daìtaìng daìlaìm melaìkukaìn penelitiaìn dengaìn judul yaìng 

relevaìn dengaìn judul penelitiaìn ini yaìkni tentaìng polaì komunikaìsi konten kreaìtor daìlaìm mensosiaìlisaìsikaìn 



 
 

9 
 

infomaìsi di Instaìgraìm. Sertaì penelitiaìn ini dihaìraìpkaìn jugaì menjaìdi aìcuaìn untuk dikembaìngkaìn daìn dilaìnjutkaìn 

oleh peneliti yaìng aìkaìn daìtaìng dengaìn baìhaìsaìn maìsaìlaìh yaìng lebih daìlaìm daìn luaìs.    
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